
 

 
 

SKRIPSI 

 

PENGARUH PEMBERIAN REBUSAN BUNCIS (PHASEOLUS VULGARIS 

L) TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH PENDERITA 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI DESA SUCI KABUPATEN GRESIK 

PENELITIAN PRA-EKSPERIMENT 

 

 

 

 

 

Oleh :  

MIRZA FITRIANA AROYAN  

NIM : 211103006 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GRESIK 

 2024  



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur kehadirat Allah SWT, atas Rahmat dan hidayah-nya, peneliti 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi penelitian yang berjudul : “Pengaruh 

Pemberian Rebusan Buncis (Phaseolus Vulgaris L) Terhadap Penurunan 

Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 Di Desa Suci Kabupaten 

Gresik” Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

program studi S1-Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Gresik. 

 Bersama ini perkenankan saya mengucapkan terima kasih dengan hati yang 

tulus kepada : 

1. Nadhirotul Laily, S.Psi., M.Psi., Ph.D, Psikolog selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Gresik. 

2. Dr. Siti Hamidah, SST., Bd., M.Kes selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Gresik Periode 2021-2025. 

3. Dr. Wiwik Widiyawati, S.Kep., Ns., MM., M.Kes selaku Dekan Pjs Fakultas 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gresik. 

4. Diah Fauziah Zuhroh, S.Kep., Ns., M.Kes selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Keperawatan. 

5. Widya Lita Fitrianur, S.Kep., Ns., M.Kep selaku Ketua Dewan Penguji atas 

masukan saran dan bimbingannya. 

6. Dr. Ernawati, S.Kep., Ns., M.Kes selaku Dosen Pembimbing yang baik dan 

telah memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi. 



 

vii 

 

7. Diah Jerita Eka Sari, S.Kep., Ns., M.Kep selaku Dosen Pembimbing yang baik 

dan telah memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi. 

8. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi S1 Ilmu Keperawatan yang telah 

membimbing dan memberi bekal ilmu selama ini. 

9. Teristimewa kepada kedua orang tua saya tercinta, Ayah dan Mama yang telah 

membesarkan saya hingga saat ini. Terimakasih selalu mendoakan yang terbaik 

dan memberi dukungan moril maupun material sehingga bisa menyelesaikan 

kuliah hingga sarjana. 

10. Seluruh keluarga saya mas, kakak yang telah banyak memberikan dukungan, 

bantuan, dan doa serta hiburan hingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 

11. Semua pihak teman dan kerabat yang telah membantu baik secara langsung 

maupun tidak langsung demi terselesaikannya skripsi ini. 

 Semoga Allah SWT membalas budi baik semua pihak yang telah membantu 

dan skripsi dapat diterima dengan baik dan bermanfaat untuk semua. 

 

       Gresik, 17 Desember 2024 

                                                                       Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN REBUSAN BUNCIS (PHASEOLUS VULGARIS 

L) TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH PENDERITA 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI DESA SUCI KABUPATEN GRESIK 

Oleh : Mirza Fitriana Aroyan 

Latar Belakang : Diabetes mellitus adalah gangguan metabolisme yang ditandai 

oleh kadar gula darah tinggi akibat ketidakseimbangan karbohidrat, lemak, dan 

protein yang terjadi pada pembuluh darah, mata, ginjal, jantung, dan saraf. Salah 

satu metode penatalaksanaan diabetes melitus adalah penggunaan rebusan buncis 

yang mengandung stigmasterol dan sitosterol yang merangsang sel β-pankreas 

untuk meningkatkan sensitivitas insulin pada jaringan perifer dan menurunkan 

kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 

rebusan buncis terhadap penurunan kadar gula darah penderita diabetes mellitus 

tipe 2. 

Metode : Populasi pada penelitian ini adalah penderita dm tipe 2 sebanyak 20 

orang. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh penderita dm tipe 2 dengan teknik 

total sampling. Instrument pada penelitian ini menggunakan lembar observasi kadar 

gula darah. Analisis menggunakan uji wilcocon. 

Hasil : Sebelum pemberian rebusan buncis rata-rata kadar gula darah adalah 329.40 

mg/dl nilai minimum 213 mg/dl dan maksimum 491 mg/dl. Setelah pemberian 

rebusan buncis rata-rata kadar gula darah 119.60 mg/dl nilai minimum 100 mg/dl 

dan maksimum 187 mg/dl. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p=0,000 (<0,05). 

Kesimpulan : Ada pengaruh pemberian rebusan buncis terhadap penurunan kadar 

gula darah penderita diabetes mellitus tipe 2 dan dapat digunakan sebagai terapi 

tambahan non-farmakologis. 

Kata kunci : Buncis, Kadar Gula Darah, Dm  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CHICKPEA DECOCTION (PHASEOLUS VULGARIS 

L) ON THE REDUCTION OF BLOOD SUGAR LEVELS OF PEOPLE 

WITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS IN SUCI VILLAGE, GRESIK 

REGENCY 

By : Mirza Fitriana Aroyan  

Background : Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by high 

blood sugar levels due to an imbalance of carbohydrates, fats, and proteins that 

occur in blood vessels, eyes, kidneys, heart, and nerves. One of the methods of 

managing diabetes mellitus is the use of chickpea decoction containing stigmasterol 

and cytosterol which stimulates β-pancreatic cells to increase insulin sensitivity in 

peripheral tissues and lower blood sugar levels. This study aims to analyze the 

effect of chickpea decoction on the reduction of blood sugar levels in people with 

type 2 diabetes mellitus. 

Methods : The population in this study is 20 people with type 2 diabetes. The sample 

in this study was all type 2 DM patients with total sampling technique. The 

instrument in this study used a blood sugar level observation sheet. The analysis 

used the wilcocon test. 

Results : Before the administration of chickpea decoction, the average blood sugar 

level was 329.40 mg/dl, the minimum value was 213 mg/dl, and the maximum was 

491 mg/dl. After the administration of chickpea decoction, the average blood sugar 

level was 119.60 mg/dl, the minimum value was 100 mg/dl, and the maximum was 

187 mg/dl. The results of the Wilcoxon test showed p=0.000 (<0.05). 

Conclusion : There is an effect of giving chickpea decoction on reducing blood 

sugar levels in people with type 2 diabetes mellitus and can be used as a non-

pharmacological adjunct therapy. 

Keywords : chickpeas, blood sugar levels, dm 
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